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A. Pendahuluan
Aksesibilitas sarana dan prasarana merupakan aspek yang menentukan sejauh mana fasilitas yang tersedia dapat benar-benar dimanfaatkan oleh penggunanya secara efektif, merata, dan berkelanjutan. Sebuah fasilitas yang lengkap dan berkualitas tinggi sekalipun tidak akan memberikan manfaat optimal apabila aksesibilitasnya terbatas, baik dari sisi kepemilikan, ketersediaan waktu penggunaan, maupun kemudahan penggunaannya. Dengan demikian, aksesibilitas menjadi jembatan antara keberadaan fisik sarana prasarana dengan manfaat nyata yang dirasakan oleh civitas akademika.
Laporan ini mengkaji aspek aksesibilitas sarana dan prasarana Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia berdasarkan data inventarisasi resmi institusi. Terdapat tiga dimensi aksesibilitas yang dianalisis dalam laporan ini. Pertama adalah status kepemilikan, yang menentukan apakah fasilitas tersebut sepenuhnya dapat dikelola dan diakses oleh institusi tanpa ketergantungan pada pihak lain. Kedua adalah kondisi fisik fasilitas, yang menentukan apakah sarana dan prasarana dapat digunakan tanpa hambatan akibat kerusakan atau ketidaklayakan. Ketiga adalah intensitas waktu penggunaan, yang mencerminkan seberapa besar pemanfaatan aktual fasilitas tersebut oleh penggunanya dalam satu siklus mingguan.
Ketiga dimensi ini saling berkaitan dan membentuk gambaran menyeluruh mengenai tingkat aksesibilitas fasilitas yang dimiliki Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Laporan ini disusun secara deskriptif dan analitis untuk memberikan pemahaman yang komprehensif kepada pemangku kepentingan mengenai kondisi aksesibilitas yang ada saat ini.


B. Aksesibilitas dari Sisi Status Kepemilikan
1. Kepemilikan Prasarana Gedung
Salah satu faktor paling mendasar yang menentukan tingkat aksesibilitas suatu prasarana adalah status kepemilikannya. Prasarana yang berstatus milik sendiri


memberikan kebebasan penuh bagi institusi untuk mengelola, memelihara, dan mengatur penggunaannya tanpa perlu bergantung pada persetujuan, jadwal, atau kebijakan pihak eksternal. Dalam konteks ini, seluruh sepuluh gedung yang dimiliki oleh institusi tempat Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia bernaung tercatat berstatus Milik Sendiri.
Gedung Rektorat, Gedung B, Gedung C, Gedung D, Gedung E, Gedung F, Gedung G, Gedung H, Gedung Perpustakaan, dan Gedung Sains Bisnis semuanya berstatus milik sendiri. Status kepemilikan ini memiliki implikasi aksesibilitas yang sangat signifikan. Institusi memiliki otoritas penuh untuk menetapkan jam operasional, mengatur alokasi ruang, melakukan renovasi atau pengembangan, serta menyesuaikan fungsi gedung sesuai kebutuhan akademik yang berkembang, termasuk kebutuhan spesifik Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia.
Gedung C yang secara langsung melayani Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan tempat Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia berinduk, dengan status milik sendiri, dapat sepenuhnya diakses oleh dosen, mahasiswa, dan staf Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia tanpa pembatasan yang bersifat eksternal. Demikian pula dengan Gedung E dan Gedung F sebagai gedung perkuliahan terpadu yang digunakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia  untuk kegiatan belajar mengajar lintas mata kuliah. Status milik sendiri pada kedua gedung ini menjamin bahwa penjadwalan perkuliahan dapat dilakukan secara fleksibel sesuai kebutuhan program studi tanpa tergantung pada ketersediaan dari pihak luar.
Gedung Perpustakaan yang berstatus milik sendiri memberikan aksesibilitas yang sangat berarti bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Sebagai pusat sumber belajar dan literasi seluruh civitas akademika, kepemilikan penuh atas gedung perpustakaan memungkinkan institusi untuk memperluas jam layanan, memperbanyak koleksi referensi yang relevan dengan bidang pendidikan anak usia dini, serta mengembangkan fasilitas pendukung literasi sesuai dengan perkembangan kebutuhan akademik.
2. Kepemilikan Laboratorium Penunjang
Keempat laboratorium penunjang yang tercatat dalam inventarisasi, yaitu Laboratorium Komputer Gambar Teknik, Laboratorium Bahasa, Laboratorium


Audio dan Visual, serta Laboratorium Micro Digital, seluruhnya berstatus Milik Sendiri. Status kepemilikan ini memberikan fleksibilitas tinggi bagi program studi dalam mengakses dan menjadwalkan penggunaan laboratorium-laboratorium tersebut untuk keperluan praktikum mahasiswa.
Laboratorium Audio dan Visual yang berstatus milik sendiri memiliki nilai aksesibilitas tersendiri bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, mengingat laboratorium ini mendukung pengembangan kompetensi dalam merancang media pembelajaran berbasis audio visual untuk anak usia dini. Dengan status milik sendiri, jadwal penggunaan laboratorium ini dapat disesuaikan sepenuhnya dengan kalender akademik program studi, sehingga tidak ada kendala akses yang bersumber dari faktor kepemilikan eksternal.
3. Kepemilikan Sarana Laboratorium Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dan Ruang Program Studi
Tidak hanya pada tataran prasarana gedung, seluruh sarana yang terdapat di dalam Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia dan Ruang Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia pun berstatus Milik Sendiri. Mulai dari meja kayu, kursi, lemari, perangkat komputer, laptop, printer, proyektor, AC, White Board, Sound beserta USB, Infocus dan LCD Projector, jam dinding, dispenser, rak sepatu, lambang negara, logo PGRI, hingga file box dan sertifikat akreditasi, semuanya merupakan milik institusi sendiri.
Status kepemilikan penuh atas seluruh sarana ini memberikan jaminan aksesibilitas yang tinggi bagi pengguna. Mahasiswa dan dosen Pendidikan Bahasa Indonesia dapat menggunakan seluruh peralatan tersebut kapan saja sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, tanpa kekhawatiran akan adanya pembatasan akses yang disebabkan oleh status pinjaman atau sewa. Institusi pun memiliki kebebasan penuh untuk melakukan pemeliharaan, penggantian, atau penambahan sarana sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan program studi.

C. Aksesibilitas dari Sisi Kondisi Fisik
1. Kondisi Prasarana Gedung


Dimensi aksesibilitas yang kedua berkaitan dengan kondisi fisik fasilitas. Sebuah gedung atau peralatan yang berada dalam kondisi rusak, tidak terawat, atau tidak berfungsi sebagaimana mestinya akan secara langsung menghambat aksesibilitas penggunanya, meskipun secara kepemilikan fasilitas tersebut dimiliki sepenuhnya oleh institusi. Dalam konteks ini, seluruh gedung yang dimiliki institusi, yaitu kesepuluh gedung utama kampus, tercatat dalam kondisi Terawat.
Kondisi terawat pada seluruh gedung berarti tidak ada bangunan yang mengalami kerusakan struktural, kebocoran, atau permasalahan fisik lainnya yang dapat membatasi akses pengguna. Mahasiswa dan dosen Pendidikan Bahasa Indonesia dapat memasuki dan menggunakan gedung-gedung tersebut dengan aman dan nyaman. Khususnya Gedung C sebagai pusat layanan FKIP, kondisi terawat yang konsisten memastikan bahwa seluruh ruangan di dalamnya, termasuk ruang kuliah, ruang dosen, dan ruang layanan akademik, dapat diakses tanpa hambatan fisik yang berarti.
Gedung E dan Gedung F sebagai gedung perkuliahan terpadu yang kerap digunakan mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia juga berada dalam kondisi terawat. Kondisi ini sangat penting untuk memastikan bahwa perpindahan mahasiswa dari satu gedung ke gedung lain dalam rangkaian jadwal perkuliahan tidak terhambat oleh kondisi fisik bangunan yang tidak memadai. Ketersediaan ruang kuliah yang layak dan dapat diakses dengan mudah merupakan prasyarat dasar bagi kelancaran proses belajar mengajar.
Gedung Perpustakaan yang berada dalam kondisi terawat juga memiliki makna aksesibilitas yang penting. Perpustakaan yang terpelihara dengan baik menjamin kenyamanan mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia dalam menghabiskan waktu belajar dan mencari referensi di dalamnya. Kondisi ruangan yang bersih, penerangan yang cukup, dan fasilitas yang berfungsi dengan baik akan mendorong mahasiswa untuk lebih sering memanfaatkan perpustakaan sebagai pusat belajar.
2. [bookmark: _GoBack]Kondisi Sarana Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia dan Ruang Program Studi
Seluruh sarana yang terdapat di Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia maupun Ruang Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia juga tercatat dalam kondisi Terawat. Kondisi ini berlaku untuk setiap item peralatan yang tercatat, mulai dari perabot seperti meja, kursi, dan


lemari, hingga perangkat teknologi seperti komputer, laptop, printer, proyektor, dan Infocus, serta perlengkapan pendukung seperti dispenser, rak sepatu, dan jam dinding.
Kondisi terawat pada seluruh peralatan laboratorium memiliki dampak langsung terhadap aksesibilitas mahasiswa dalam menjalankan kegiatan praktikum. Ketika semua peralatan berfungsi dengan baik dan tidak ada yang rusak, mahasiswa dapat mengakses dan menggunakan setiap fasilitas yang dibutuhkan tanpa harus menghadapi hambatan teknis. Hal ini sangat penting mengingat kegiatan praktikum di Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia membutuhkan pemanfaatan berbagai peralatan secara terintegrasi dalam satu sesi pembelajaran.
Di Ruang Program Studi, kondisi terawat pada seluruh sarana administratif seperti proyektor, file box, wifi, dan lampu memastikan bahwa staf dan dosen program studi dapat menjalankan fungsi administratif dan akademik mereka tanpa gangguan yang bersumber dari kondisi peralatan yang tidak memadai. Aksesibilitas terhadap sarana administratif yang andal merupakan prasyarat bagi pengelolaan program studi yang efisien dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa.


D. Aksesibilitas dari Sisi Intensitas Penggunaan
1. Tingkat Pemanfaatan Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia
Dimensi aksesibilitas ketiga yang tidak kalah penting adalah intensitas waktu penggunaan, yang mencerminkan seberapa besar dan seberapa sering fasilitas tersebut benar-benar dimanfaatkan oleh penggunanya. Data inventarisasi mencatat rata-rata waktu penggunaan setiap item sarana dalam satuan jam per minggu. Angka ini menjadi cerminan nyata dari tingkat aksesibilitas aktual, bukan sekadar aksesibilitas potensial yang tersedia secara formal.
Sebagian besar peralatan di Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia mencatat rata-rata penggunaan 48 jam per minggu. Angka ini mencakup meja kayu, kursi stenlis, lemari, komputer, printer, laptop, dispenser, jam dinding, rak sepatu, lambang negara, dan logo PGRI. Waktu penggunaan 48 jam per minggu merupakan angka


yang sangat tinggi, mengindikasikan bahwa laboratorium ini digunakan hampir sepanjang jam kerja dalam setiap hari kerja aktif sepanjang minggu. Ini adalah bukti nyata bahwa fasilitas laboratorium diakses dan dimanfaatkan secara intensif oleh mahasiswa dan dosen Pendidikan Bahasa Indonesia.
Sementara itu, beberapa item peralatan mencatat rata-rata penggunaan 16 jam per minggu, meliputi AC, White Board, Infocus beserta LCD Projector, dan Sound beserta USB. Meskipun angkanya lebih rendah dibandingkan peralatan lain, 16 jam per minggu tetap merupakan tingkat pemanfaatan yang bermakna. Perbedaan intensitas penggunaan ini bersifat wajar dan dapat dijelaskan dari sudut pandang fungsi masing-masing peralatan. AC, White Board, Infocus, dan Sound mungkin hanya digunakan pada sesi-sesi tertentu seperti presentasi, demonstrasi pembelajaran, atau pemutaran media audio visual, yang tidak berlangsung setiap hari atau sepanjang hari.
Tingginya rata-rata penggunaan secara keseluruhan di Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesiamenunjukkan bahwa aksesibilitas terhadap fasilitas ini bukan sekadar tersedia di atas kertas, tetapi benar-benar dimanfaatkan secara aktif. Hal ini mencerminkan keberhasilan institusi dalam menyediakan fasilitas yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia, sehingga mendorong pemanfaatan yang intensif.
2. Tingkat Pemanfaatan Ruang Program Studi
Seluruh sarana yang terdapat di Ruang Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia mencatat rata-rata penggunaan 48 jam per minggu secara merata. Ini mencakup dispenser, proyektor, 43 unit file box, sertifikat akreditasi dalam bingkai, lampu, dan wifi. Konsistensi angka 48 jam per minggu pada seluruh sarana ruang program studi menunjukkan bahwa ruang ini aktif digunakan secara penuh sepanjang jam kerja dalam setiap minggu aktif.
Rata-rata penggunaan 48 jam per minggu pada wifi secara khusus mengindikasikan bahwa konektivitas internet di ruang program studi diakses secara terus-menerus, mencerminkan ketergantungan yang tinggi terhadap layanan digital dalam menunjang operasional program studi. Hal ini sejalan dengan tuntutan era


digital di mana pengelolaan akademik, komunikasi, riset, dan administrasi semakin bergantung pada akses internet yang stabil dan berkelanjutan.
Tingkat pemanfaatan 48 jam per minggu pada proyektor juga mengindikasikan bahwa fasilitas presentasi di ruang program studi digunakan secara rutin, mencerminkan intensitas kegiatan rapat, diskusi akademik, dan koordinasi internal yang berlangsung di ruang tersebut. Ini merupakan indikator positif bahwa ruang program studi berfungsi sebagai pusat koordinasi dan pengembangan akademik yang aktif, bukan sekadar ruang administratif yang jarang digunakan.
3. Implikasi Tingkat Pemanfaatan terhadap Aksesibilitas
Angka rata-rata penggunaan yang tinggi, khususnya 48 jam per minggu yang dijumpai pada sebagian besar sarana, memiliki dua sisi implikasi yang perlu dicermati dalam konteks aksesibilitas. Di satu sisi, tingginya intensitas penggunaan membuktikan bahwa fasilitas tersebut mudah diakses, relevan dengan kebutuhan pengguna, dan benar-benar dimanfaatkan secara optimal. Ini adalah indikator aksesibilitas yang positif.
Di sisi lain, intensitas penggunaan yang sangat tinggi juga dapat berpotensi menimbulkan antrian atau keterbatasan akses pada jam-jam tertentu, terutama jika jumlah mahasiswa yang membutuhkan fasilitas melebihi kapasitas yang tersedia pada satu waktu. Oleh karena itu, perencanaan penjadwalan yang cermat dan kemungkinan penambahan jumlah unit peralatan tertentu perlu dipertimbangkan untuk memastikan bahwa aksesibilitas tetap terjaga bagi seluruh pengguna secara merata.


E. Analisis Terpadu Aksesibilitas Sarana dan Prasarana
Apabila ketiga dimensi aksesibilitas dianalisis secara terpadu, terlihat gambaran yang sangat konsisten dan positif. Pada dimensi kepemilikan, seluruh prasarana gedung, laboratorium, maupun sarana peralatan berstatus milik sendiri, yang berarti tidak ada hambatan aksesibilitas yang bersumber dari faktor


kepemilikan eksternal. Institusi memiliki kendali penuh atas seluruh fasilitas yang ada.
Pada dimensi kondisi fisik, seluruh prasarana dan sarana berada dalam kondisi terawat tanpa terkecuali. Kondisi ini memastikan tidak ada hambatan aksesibilitas yang bersumber dari kerusakan fisik atau ketidaklayakan fungsi. Mahasiswa dan dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dapat mengakses seluruh fasilitas yang dibutuhkan tanpa menemukan peralatan yang rusak, ruang yang tidak dapat digunakan, atau gedung yang tidak aman untuk dimasuki.
Pada dimensi intensitas penggunaan, data menunjukkan bahwa sebagian besar fasilitas dimanfaatkan pada tingkat yang sangat tinggi, yakni rata-rata 48 jam per minggu. Tingkat pemanfaatan ini membuktikan bahwa fasilitas yang ada tidak hanya aksesibel secara formal, tetapi juga aksesibel secara praktis dalam arti penggunanya benar-benar memanfaatkannya secara rutin dan konsisten.
Kombinasi dari tiga dimensi ini, yaitu kepemilikan penuh, kondisi terawat, dan intensitas penggunaan yang tinggi, membentuk profil aksesibilitas yang sangat baik untuk Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Profil ini mencerminkan bahwa institusi berhasil tidak hanya dalam menyediakan fasilitas, tetapi juga dalam memastikan fasilitas tersebut dapat dan benar-benar digunakan oleh para penggunanya.


F. Kesimpulan
Berdasarkan analisis terhadap tiga dimensi aksesibilitas yang meliputi status kepemilikan, kondisi fisik, dan intensitas penggunaan, dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia memiliki tingkat aksesibilitas yang sangat tinggi dan menyeluruh. Seluruh fasilitas berstatus milik sendiri, berada dalam kondisi terawat, dan dimanfaatkan secara intensif dengan rata-rata penggunaan yang mencapai 48 jam per minggu untuk sebagian besar sarana.
Tidak ditemukan hambatan aksesibilitas yang bersifat struktural, baik dari sisi kepemilikan yang membatasi kewenangan institusi, kondisi fisik yang menghalangi penggunaan, maupun rendahnya tingkat pemanfaatan yang mengindikasikan


ketidakrelevanan fasilitas. Kondisi ini mencerminkan keselarasan yang baik antara ketersediaan fasilitas dengan kebutuhan aktual civitas akademika Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia.
Ke depan, perhatian perlu diarahkan pada antisipasi terhadap potensi keterbatasan akses yang bisa timbul akibat tingginya intensitas penggunaan fasilitas. Penambahan kapasitas atau unit peralatan tertentu, serta optimalisasi sistem penjadwalan penggunaan laboratorium, akan semakin memperkuat aksesibilitas yang sudah baik ini. Dengan demikian, seluruh mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia dapat menikmati akses yang adil, merata, dan tidak terhambat terhadap seluruh sarana dan prasarana yang mendukung perjalanan akademik mereka.
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